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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh metode pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Struktur Atom dan Sistem Periodik, (2)
Pengaruh minat terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Struktur Atom dan Sistem
Periodik, (3) Interaksi pembelajaran metode pembelajaran dengan minat siswa terhadap
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Struktur Atom dan Sistem Periodik. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Sampel berasal dari kelas XI IPA SMAN 6 Surakarta yang
diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode tes untuk kognitif dan angket untuk minat. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis variansi 2 jalan 3x3, dilanjutkan uji komparasi ganda metode Scheffe pada variabel
metode pembelajaran dan minat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1)
Terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada materi struktur
atom dan sistem periodik. (2) Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi bel ajar
siswa pada materi struktur atom dan sistem periodik. (3) Tidak ada interaksi antara metode
pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi struktur
atom dan sistem periodik.

Kata Kunci : Group Investigation (Gl), media Modul dan LKS, Minat, Prestasi Belajar, Struktur
Atom dan Sistem Periodik.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan Indonesia
terus mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun. Hal ini disertai dengan
adanya upaya peningkatan kualitas

perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta  didik dan
lingkunganya, beragam dan terpadu [1].
KTSP sebagai suatu konsep dan
sekaligus sebuah program vyang

pendidikan Indonesia. Diantara upaya
tersebut adalah memperbaiki kurikulum,
metode pembelajaran, sistem penilaian,
serta sarana dan prasarana.

Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang berlaku pada
saat ini dikembangkan berdasarkan
pada standar isi, standar kompetensi
lulusan dan berpedoman pada panduan
penyusunan kurikulum yang disusun
oleh Badan Standar Nasional
pendidikan (BSNP) serta
memperhatikan pertimbangan komite
sekolah/ madrasah dengan prisip-prinsip
sebagai berikut: berpusat pada potensi,
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memiliki karakteristik: 1) KTSP memberi
kebebasan kepada tiap-tiap sekolah

untuk  menyelenggarakan  program
pendidikan sesuai dengan kondisi
lingkungan sekolah, kemampuan

peserta didik, sumber daya yang
tersedia dan kekhasan daerah. 2) Orang
tua dan masyarakat dapat terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.
3) Guru harus mandiri dan kreatif. 4)
Guru diberi kebebasan untuk
memanfaatkan berbagai metode
pembelajaran [2]. Dengan penggunaan
kurikulum ini, maka sekolah diberikan
kewenangan secara penuh dalam
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pengelolaan dan pelaksanaan
kurikulumnya masing-masing sehingga
dapat disesuaikan dengan kondisi
sekolah, siswa serta guru. Guru sebagai
tenaga pendidik di sekolah dituntut
untuk berperan menjadi seseorang yang
menciptakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan peran serta siswa dalam
pembelajaran. Pendidik harus bisa
memilih  metode  maupun  model
pembelajaran yang tepat pada materi
yang diajarkan serta karakteristik
peserta didiknya.

Dalam KTSP, kimia adalah salah
satu mata pelajaran yang ada di
kurikulum SMA. Kimia merupakan
merupakan salah satu cabang sains/IPA
yang berisi pengetahuan yang
berdasarkan fakta, hasil pemikiran dan
hasil penelitian yang dilakukan para ahli.
Kimia diperlukan dalam kehidupan
sehari—hari, namun tidak sedikit orang
yang menganggap kimia sebagai ilmu
yang kurang menarik. Hal ini
disebabkan kimia erat hubungannya
dengan ide—ide atau konsep—konsep
abstrak yang membutuhkan penalaran
iimiah, sehingga belajar kimia
merupakan kegiatan mental yang
membutuhkan penalaran tinggi. Untuk
itu, maka dalam proses transfer ilmu
dan pengetahuan kimia di sekolah perlu
ditingkatkan agar kualitas pembelajaran
selalu terjaga dan hasil yang diharapkan
dapat memenuhi tujuan pembelajaran
yang ditetapkan[3].

Struktur  Atom dan  Sistem
Periodik adalah merupakan materi awal
yang diajarkan pada siswa kelas XI
SMA. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SMAN 6 Surakarta, tingkat
ketuntasan serta nilai rata-rata pada
materi ini cukup rendah yakni sekitar
48% dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 71. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SMAN 6 Surakarta,
terdapat banyak permasalahan yang
menyebabkan rendahnya ketuntasan
belajar siswa diantaranya adalah
penggunaan metode ceramah yang
masih sangat dominan sehingga
menimbulkan kejenuhan pada siswa,
kurangnya keaktifan siswa dalam setiap
kegiatan belajar mengajar, kurangnya
minat dan motivasi siswa untuk
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mengikuti pelajaran kimia, kurangnya
penggunaan media pembelajaran pada
pelajaran kimia karena sarana dan
prasarana sekolah yang masih terbatas,
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan menguasai konsep
materi kimia khususnya Struktur Atom
dan Sistem Periodik.

Dari beberapa permasalahan
diatas, dapat dimungkinkan bahwa
salah satu hal yang menyebabkan
rendahnya ketuntasan siswa pada
materi  Struktur Atom dan Sistem
Periodik berasal dari faktor eksternal
yaitu masih dominannya penggunaan
metode  ceramah dalam  proses
pembelajaran sehingga siswa menjadi
pasif dan sumber belajar hanya berasal
dari guru (teacher centered learning).
Dalam usaha untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar dapat
dilakukan dengan mengadakan inovasi
dalam proses pembelajaran, yaitu
dengan proses belajar gotong-royong
atau belajar kelompok. Maka pada
setiap pengajaran hendaknya guru
sanggup menciptakan suasana sosial
yang membangkitkan kerja sama di
antara murid-murid dalam menerima
pelajaran, agar pelajaran itu lebih efektif
dan efisien. Salah satu bentuk inovasi
pembelajaran adalah  pembelajaran
kooperatif.

Menurut Johnson dan Johnson
(dalam Isjoni, 2011: 23), Cooperative
Learning adalah kegiatan belajar
mengajar secara kelompok-kelompok
kecil. Siswa belajar dan bekerjasama
untuk sampai kepada pengalaman
belajar yang berkelompok, sama
dengan pengalaman individu maupun
kelompok. Salah satu metode
pembelajaran kooperatif adalah Group
Investigation (Gl) [4].

Group Investigation (GI)
merupakan suatu metode pembelajaran
yang melibatkan siswa sejak
perencanaan, baik dalam menentukan

topik maupun cara untuk
mempelajarinya  melalui  investigasi.
Metode Gl  menghendaki siswa

bekerjasama saling bantu dalam
kelompok dan memilih topik-topik yang
akan dipelajari. Kemudian tiap-tiap
kelompok  mempresentasikan  atau
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menampilkan penemuan mereka di
hadapan kelas [5].

Dalam penelitian ini digunakan
metode pembelajaran Group
Investigation (Gl) karena terdapat
beberapa kelebihan, sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kog,
Doymus, Karag¢dp, & Simsek, (2011)
diantaranya adalah sesuai dengan
karakteristik materi yang membutuhkan
penyelidikan yang mendalam terhadap
materi  Struktur Atom dan Sistem
Periodik karena berisi pemahaman
konsep dan penerapannya dalam
berbagai tipe soal. Metode ini mampu
melatih siswa untuk berpikir tingkat
tinggi, dapat melatih siswa untuk lebih
aktif dalam berbicara dan berpendapat.
Metode ini  memungkinkan  guru
bersama peserta didik
bertanggungjawab untuk merancang
proses pembelajaran dan  untuk
mengevaluasi kemajuan belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
sehingga siswa merasa senang karena
dilibatkan dalam proses belajar. Siswa
juga semakin tertantang dengan
persoalan-persoalan baru yang belum
pernah mereka temui sebelumnya
sehingga memicu mereka untuk terus
melakukan penyelidikan.[6]

Dalam pelaksanaannya, metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik materi, karena jika tidak
sesuai tidak membantu siswa dalam
memahami materi tersebut akan tetapi
dapat menghambat penguasaan siswa
terhadap materi tersebut. Metode ini
juga perlu dilengkapi dengan media
pembelajaran. Media pembelajaran
dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif. Pada
penelitian ini digunakan modul dan LKS.

Modul kimia dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran di sekolah, baik waktu,
dana, fasilitas, maupun tenaga guna
mencapai tujuan secara optimal [7].
Dengan sistem modul, siswa yang
mengikuti pembelajaran kimia lebih

Copyright © 2013

banyak mendapat kesempatan untuk
belajar kimia secara mandiri, membaca
uraian, dan petunjuk dari lembar
kegiatan, menjawab pertanyaan-
pertanyaan, serta melaksanakan tugas-
tugas yang harus diselesaikan.

Media LKS merupakan alat
bantu yang bertujuan untuk membantu
siswa dalam menghadapi kesulitan
dalam belajar siswa. Salah satu media
LKS yang saat ini masih digunakan
sebagai pedoman guru dan siswa dalam
proses pembelajaran adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa
adalah sebuah buku yang berisi tentang
materi untuk memperkaya,
memperdalam dan mengembangkan
buku pokok [8]. LKS memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya adalah: Siswa
lebih aktif belajar memacu kreatifitas,
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sesuai kemampuannya
serta menumbuhkan  keingintahuan
siswa. Dalam penelitian ini, LKS berisi
rangkuman materi yang dilengkapi
dengan soal-soal yang membantu siswa
dalam memahami materi Struktur atom
dan Sistem Periodik yang berisikan
konsep-konsep yang membutuhkan
pemahaman siswa secara teoritik.

Metode dan media pembelajaran
yang efektif adalah metode yang
disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, materi yang disampaikan,
kondisi siswa, dan sarana yang tersedia.
Dengan penggunaan metode kooperatif
berbantuan media modul dan LKS
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar siswa terhadap
materi pelajaran yang ada karena siswa
dibiasakan untuk aktif dalam proses
pembelajaran dengan berinteraksi satu
sama lain dalam sebuah kelompok kecil
dan dengan guru. Dalam kelompok-
kelompok kecil tersebut siswa dapat
bekerjasama satu sama lain dalam
memecahkan masalah atau tugas yang
diberikan. Dalam kelompok tersebut,
semua siswa memiliki keinginan agar
semua anggota kelompok memiliki
pemahaman yang sama mengenai
materi  tersebut karena  mereka
bergantung satu sama lain untuk
mencapai  hasil yang diinginkan
bersama.
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Dalam proses pembelajaran
kimia, faktor internal juga harus
diperhatikan. Salah satu bagian dari
faktor tersebut adalah minat. Minat
(interest) adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu [9].
Dengan adanya minat, maka siswa akan
dengan senang hati memperhatikan
terus-menerus  materi  kimia  dan
mengekspresikannya melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Minat siswa
terhadap materi Struktur Atom dan
Sistem Periodik dengan dilengkapi
media modul dan LKS akan sangat

diperlukan dalam melakukan
penginvestigasian terhadap
permasalahan yang membutuhkan
interaksi antar anggota kelompok

berdasarkan pemahamannya masing-
masing sehingga dapat menemukan
jawaban atas permasalahan yang
diajukan. Dengan adanya perhatian
yang intensif terhadap materi tersebut
memungkinkan siswa menjadi belajar
lebih giat, dan akhirnya mendapatkan
suatu penilaian prestasi yang diinginkan.
Prestasi belajar yang dimaksud dapat
diukur dengan mengacu pada ranah
kognitif dan afektif. Dalam penilaian
prestasi belajar, siswa mendapat nilai
pribadi dan nilai kelompok. Siswa
bekerjasama dengan metode
Cooperative Learning. Mereka saling
membantu dalam mempersiapkan diri
untuk tes. Kemudian, masing-masing
mengerjakan tes sendiri-sendiri dan
menerima nilai pribadi [10].

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan guru dapat menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai untuk
siswa kelas Xl| pada pelajaran kimia,
khususnya penerapan metode
pembelajaran Kooperatif Group
Investigation (Gl) dilengkapi Modul dan
LKS serta minat siswa pada pokok
bahasan Struktur Atom dan Sistem
Periodik. Dengan metode ini diharapkan
siswa dapat mengembangkan
kemampuan bekerja kelompok dalam
rangka penyelidikan suatu masalah atau
materi sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
maka penelitian ini akan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif Gl pada
pokok bahasan Struktur Atom dan
Sistem Periodik. Untuk itu dilakukan
penelitian pada pokok bahasan Struktur
Atom dan Sistem Periodik dengan
menggunakan metode Group
Investigation (Gl) yang dilengkapi
dengan modul dan LKS serta minat
siswa di kelas XI IPA SMAN 6 Surakarta
pada tahun pelajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 6 Surakarta, dari bulan
Februari 2012 sampai Agustus
2012.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode eksperimen dengan
rancangan penelitian  factorial

design 3x3 seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian

Minat (B)
Metode

Kelas .
Mengajar (A) Tinggi Sedang Rendah

(B1) (B2) (B3)

Kontrol Metode AlB1 A1B2 A1B3
ceramah (A1)

Metode GI

Eksperimenl dilengkapi LKS A2B1 A2B2 A2B3

(A2)

Metode GI

Eksperimen Il dilengkapi A3B1 A3B2 A3B3
Modul (A3)

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 6 Surakarta tahun pelajaran
2012/2013. Sedangkan sampel
penelitian adalah kelas XI IPA 1
sebagai kelas eksperimen |, kelas
XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen
II, dan XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol.

4. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sampel
diambil dengan cluster random
sampling yang berasal dari
perhitungan kesamaan rata-rata
nilai  mid semester genap,
didapatkan hasil sig.p = 0,883 >
0,05, maka Hy diterima yaitu ketiga
calon kelas penelitian mempunyai
nilai rata-rata yang sama sehingga
ketiga kelas dapat dijadikan kelas
eksperimen.
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5. Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian
ada 2 macam yaitu :
a. Variabel bebas, yaitu minat dan

ini

metode pembelajaran  yang
meliputi  metode  ceramah,
metode Gl dilengkapi media

Modul dan LKS,
b.variabel terikat, prestasi belajar

kognitif siswa pada materi pokok

struktur atom dan sistem

periodik yang terlihat dari selisih

nilai pretest-posttest.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data bermanfaat
dalam proses pengujian hipotesis.
Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa metode tes
untuk mengukur prestasi kognitif,
metode angket untuk mengukur
minat. Perangkat tes berupa tes
obyektif yang akan diberikan saat
pretest maupun posttest,
sedangkan angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis
angket langsung dan tertutup, serta
metode dokumentasi untuk mencari
data yang mendukung penelitian.
Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen tes kognitif dan
angket minat diukur validitas isinya
dengan formula Gregorry [11], serta
Realibilitas dapat dicari dengan
menggunakan rumus KRy [11].
Untuk soal kognitif juga dihitung
daya beda soal dan taraf kesukaran
soalnya.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan
meliputi uji prasarat analisis data
yakni uji kesamaan rata-rata, uji
normalitas, dan homogenitas. Ujii
kesamaan rata-rata yang digunakan
adalah analisis variansi satu jalan
Uji ini digunakan untuk mengetahui
kesamaan kemampuan awal. Uiji
normalitas yang digunakan adalah

uji Liliefors [12].
homogenitas ini
Bartlett [12].

Setelah uji prasarat memenuhi
maka dilakukan uji  hipotesis
menggunakan analisis variansi
(anava) dua jalan dengan sel 3x3.
Anava dua jalan ini digunakan
untuk  menguiji signifikansi
perbedaan efek dua faktor A dan
B serta interaksi AB terhadap
variabel  terikat. Karena jumlah
metode pembelajaran dan minat
yang digunakan lebih dari 2
sehingga perlu dilakukan  Uji
komparasi ganda (Scheffe). Uji ini
digunakan untuk mengetahui lebih
lanjut rataan mana yang secara
signifikan berbeda dari yang lain,
setelah dilakukan analisis variansi
[12].

Untuk menguji
digunakan uji

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  uji panelis, didapatkan
validitas isi tinggi untuk instrumen soal
pretes dan postest yakni 0,871. Dari
hasil try-out, maka  didapatkan
reliabilitas tinggi, untuk pretes dan
postest yakni 0,818.

Untuk soal kognitif, Daya beda soal
pada soal pretes terdiri dari 17 soal
diterima baik, 4 soal diterima dan
diperbaiki, dan 9 soal diperbaiki.
Sedangkan daya beda soal pada soal
postest terdiri dari 18 soal diterima baik,
6 soal diterima dan diperbaiki, dan 9
soal diperbaik. Taraf kesukaran soal
untuk soal pretes terdiri dari 6 soal
mudah, 19 soal sedang dan 5 soal
sukar. Untuk Taraf kesukaran soal untuk
soal postest terdiri dari 6 soal mudah, 18
soal sedang dan 6 soal sukar.

Untuk angket minat, diperoleh
validitas isi sebesar 0,900 dan
reliabilitasnya sebesar 0,811.

Berikut ini disajikan data prestasi
belajar kognitif siswa:

Tabel 2. Ringkasan Data Nilai Prestasi Belajar pada Masing-masing Kelompok

Jenis penilaian

Nilai rata-rata

Kelas Kontrol

Eksperimen 1  Eksperimen 2

Pretest kognitif 35,72 36,29 35,71
Postest kognitif 62,986 67,407 71,071
Selisih pretest dan postest 27,266 31,117 35,361

kognitif
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Dari Uji normalitas  dan
homogenitas selisih nilai pretest dan
postest kognitif siswa dihasilkan semua
signifikan (p)> 0,05 sehingga
disimpulkan data berdistribusi normal
dan homogen.

Dari hasil uji anava terhadap
prestasi belajar siswa diperoleh hasil
bahwa:

1. Hipotesis Pertama

Hasil uji pengaruh metode
pembelajaran terhadap prestasi belajar
siswa disajikan pada tabel 3 sebagai
berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh metode
pembelajaran terhadap Prestasi

Belajar
Signifi
Sumber kansi Kriteria Keputu
san Uji
()
Ho
Metode 0,036 p<0,05 ditolak
Berdasarkan pada tabel 3,

diperoleh Signifikansi (p) 0,036 < 0,05.
Hal ini berarti Hy (metode pembelajaran
tidak berpengaruh terhadap prestasi
belajar) ditolak, sehingga metode
pembelajaran berpengaruh terhadap
prestasi belajar, maka diperlukan uji
lanjut pasca anava vyaitu uji komparasi
ganda (Uji Scheffe).

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Pasca Anava

(Scheffe)
Kategori Sig. Kesimpulan
Metode Gl dilengkapi 0,026  Signifikan
Modul - Gl dilengkapi
LKS
Metode Gl dilengkapi 0,000  Signifikan
Modul — Ceramah
Metode Gl dilengkapi 0,050  Signifikan

LKS -Ceramah

Hasil uji lanjut untuk metode
pembelajaran pada tabel 4,
menunjukkan bahwa pengaruh metode
pembelajaran terhadap prestasi belajar
yang berbeda secara signifikan dapat
dilihat dari nilai sig. yang lebih kecil atau
sama dengan 0,05. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara prestasi belajar siswa untuk
metode Gl dilengkapi Modul dengan
metode Gl disertai LKS, metode Gl
dilengkapi Modul dengan metode
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ceramah, dan metode Gl dilengkapi LKS
dengan metode ceramah. Metode
Pembelajaran Gl dilengkapi Modul
memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap prestasi belajar karena
memiliki rata-rata pretest-postest lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol maupun kelas Gl yang
dilengkapii LKS.

Penyebab metode Kooperatif Gl
lebih baik dari metode ceramah adalah
metode Gl merupakan salah satu
bagian dari pembelajaran kooperatif
yang dalam pelaksanaannya berpusat
pada siswa (student centered learning)
dimana siswa lebih banyak diberikan
kebebasan untuk mendapatkan
informasi dan mengelola kelompoknya
sendiri  sehingga mereka  dapat
melakukan investigasi terhadap
persoalan yang diajukan dan metode ini
memiliki kelebihan, diantaranya adalah
dapat meningkatkan kreativitas dan
kepercayaan siswa untuk bertanya dan
mempresentasikan materi pelajaran,
pengelolaan kelas tidak begitu rumit,
siswa memperoleh dan meningkatkan
kemampuan belajar mereka[13].
Sedangkan pada pembelajaran dengan
metode ceramah berpusat pada guru
(teacher oriented) sehingga siswa hanya
mendapat pengetahuan sebatas apa
yang guru sampaikan saja. Hal ini
diperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Ko¢, Doymus, Karacop & Simsek,
(2011) bahwa kinerja siswa pada
pelajaran kimia bisa sangat membaik
jika digunakan metode pembelajaran
kooperatif. Metode pengajaran
kooperatif memfasilitasi pencapaian
siswa pada pelajaran kimia lebih dari
metode pengajaran individual dan
metode mengajar lain yang dilakukan
[6].

Rata-rata prestasi kelas yang
menggunakan metode pembelajaran Gl
dilengkapi modul lebih tinggi daripada
rata-rata kelas yang diajar
menggunakan metode pembelajaran Gl
dilengkapi LKS. Hal ini dikarenakan
modul dapat membantu kelancaran
pelaksanaan investigasi dengan
membuat siswa memiliki  banyak
kesempatan untuk belajar kimia secara
mandiri, membaca uraian, dan petunjuk
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dari lembar kegiatan, menjawab
pertanyaan-pertanyaan, serta
melaksanakan tugas-tugas yang harus
diselesaikan. Sedangkan dalam
penggunaan LKS dalam pembelajaran

menggunakan metode Gl terdapat
kelebihan yaitu memacu siswa untuk
lebih  aktif belajar karena LKS

menyediakan  banyak soal yang
berkaitan dengan materi struktur atom
dan sistem periodik yang harus
dikerjakan juga dapat menumbuhkan
kreativitas siswa karena LKS hanya
berisi ringkasan materi saja sehingga
harus menjawab pertanyaan dengan
kata-kata mereka sendiri. Selain itu,
LKS juga dapat menumbuhkan
keingintahuan siswa karena dengan
membaca ringkasan materi maka siswa
akan tertarik untuk mencari
pengetahuan yang lebih luas dari materi
yang sedang struktur atom dan sistem
periodik. Dalam jurnal penelitian yang
dilakukan Ozmen dan Yildirim, (2005)
diperoleh  kesimpulan bahwa LKS
merupakan bahan ajar yang lebih efektif
untuk membuat siswa aktif dalam kelas
daripada bahan ajar metode tradisional
[14]. Sedangkan kelemahan dari LKS
dibandingkan dengan modul adalah
terkadang menimbulkan miskonsepasi
pada siswa sehingga menghambat
dalam proses penginvestigasian.

2. Hipotesis Kedua

Hasil uji pengaruh minat terhadap
prestasi belajar kognitif disajikan pada
tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh minat
terhadap Prestasi Belajar
Signifi

Sumber kansi Kriteria Keput_g
san Uji
(p)
Ho
Metode 0,000 p< 0,05 ditolak

Berdasarkan pada tabel 5,
diperoleh Diperoleh Signifikansi (p)
0,000 < 0,05. Hal ini berarti Hy (minat
tidak berpengaruh terhadap prestasi
belajar) ditolak, sehingga kemampuan
minat berpengaruh terhadap prestasi
belajar, maka diperlukan uji lanjut pasca
anava yaitu uji komparasi ganda (uji
Scheffe).
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Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Pasca Anava

(Scheffe)

Kategori Sig. Keterangan
Tinggi Sedang 0,006 Signifikan
Tinggi Rendah 0,000 Signifikan

Sedang Rendah 0,000 Signifikan

Tabel 7. Selisih Nilai Rata-rata Pretest-
Postest berdasarkan minat
pada ketiga kelas eksperimen

Metode Minat (B)

Mengajar Tinggi Sedang  Rendah
*) B) (B (B2)

Metode

ceramah 38,9 30,0 17,0
dan tanya
jawab(A;)
Metode Gl 36,7 35,8 19,2
dilengkapi

LKS (Ay)
Metode Gl 45,0 37,5 16,7
dilengkapi
Modul (As3)

Hasil uji lanjut untuk minat belajar
pada tabel 6, menunjukkan bahwa
pengaruh minat terhadap prestasi
belajar yang berbeda secara signifikan
dapat dilihat dari nilai signifikansi (p)
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa
untuk minat belajar tinggi dengan minat
belajar sedang, minat belajar tinggi
dengan minat belajar rendah, dan minat
belajar sedang dengan minat belajar
rendah. Berdasarkan Selisih  Nilai
Pretest-Postest berdasarkan minat pada
tabel 7 dapat disimpulkan bahwa minat
belajar tinggi memberikan pengaruh
yang paling baik terhadap prestasi
belajar karena prestasi belajar siswa
lebih baik dibandingkan dengan pada
siswa dengan minat belajar sedang dan
rendah.

Minat belajar siswa pada penelitian
ini meliputi  kecenderungan siswa
terhadap proses pembelajaran kimia
pada pokok bahasan struktur atom dan
sistem periodik yang disertai dengan
perasaan senang, adanya perhatian,
dan keaktifan mengikuti setiap proses
pembelajaran. Jika siswa memiliki minat
terhadap subyek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih
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besar terhadap subyek tersebut. Minat
tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian. Minat terhadap
pelajaran mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi minat-
minat baru. Minat dapat dibangkitkan
dengan cara menghubungkan materi
pelajaran dengan suatu berita
sensasional yang sudah diketahui
kebanyakan siswa[9].

Materi Struktur Atom dan Sistem
Periodik berisi pemahaman konsep dan
penerapannya dalam berbagai tipe soal,
maka siswa dituntut untuk belajar dan
berlatih lebih giat jika ingin menguasai
materi  Struktur Atom dan Sistem
Periodik terutama meningkatkan minat
belajar. Siswa dengan minat belajar
tinggi akan merasa senang dalam
mempelajari  Periodik dan Dberlatih
mengerjakan soal-soal tentang materi
Struktur Atom dan Sistem karena
dengan adanya minat yang tinggi pada
diri siswa maka akan diikuti dengan
perasaan senang, adanya perhatian,
dan keaktifan mengikuti setiap proses
pembelajaran, sementara siswa yang
memiliki minat sedang dan rendah akan

enggan dalam belajar, berlatih
mengerjakan soal-soal dan juga merasa
kurang nyaman dalam proses

pembelajaran. la tidak seaktif siswa
dengan minat tinggi. Kaitan minat
belajar dengan penguasaan materi
Struktur Atom dan Sistem Periodik
tersebut dapat menjelaskan bagaimana
minat belajar mempengaruhi prestasi
belajar siswa.

3. Hipotesis Ketiga

Hasil uji interaksi antara metode
pembelajaran dengan minat terhadap
prestasi belajar siswa disajikan pada
Tabel 8 sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh minat

terhadap Prestasi Belajar
Signifi

Sumber kansi Kriteria Keputllljsan
) Ji
Metode 0,000 p< 0,05 Ho ditolak

Berdasarkan pada Tabel 8,
diperoleh signifikansi (p) 0,063 > 0,05.
Hal ini berarti Hy (tidak terdapat interaksi
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antara metode pembelajaran dengan
minat terhadap prestasi belajar)
diterima, maka tidak diperlukan uji lanjut
pasca anava.

Pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran kooperatif Gl
dilengkapi Modul lebih baik daripada
pembelajaran dengan menggunakan
metode Gl dilengkapi LKS dan metode
ceramah dan tanya jawab. Untuk minat
belajar siswa, semakin tinggi minat
siswa maka semakin tinggi pula prestasi
belajar yang dicapai. Sehingga apapun
metode pembelajaran yang digunakan,
siswa dengan minat tinggi akan memiliki
prestasi belajar yang lebih baik dari
siswa dengan minat sedang dan rendah.
Dapat disimpulkan bahwa apapun minat
siswa baik tinggi, sedang maupun
rendah, siswa yang diajar metode
kooperatif Gl dilengkapi Modul memiliki
prestasi belajar yang lebih baik daripada
siswa yang diajar dengan metode Gl
dilengkapi LKS dan metode ceramah
dan tanya jawab. Secara mandiri, minat
belajar siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa tetapi setelah
berinteraksi dengan metode
pembelajaran yang digunakan, minat

siswa tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.
Tidak adanya interaksi antara

metode pembelajaran dengan minat
terhadap prestasi belajar siswa pada
materi struktur atom dan sistem periodik
dapat dikarenakan adanya faktor lain,
selain minat yang juga mempengaruhi
prestasi belajar pada materi struktur
atom dan sistem periodik. Faktor lain
tersebut diantaranya adalah bakat,

motivasi, sikap siswa, kesehatan,
kondisi lingkungan kelas, dan
sebagainya[9].
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh metode
pembelajaran  terhadap  prestasi
belajar siswa pada materi struktur
atom dan sistem periodik.

2. Terdapat pengaruh minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa
pada materi struktur atom dan sistem
periodik.
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3. Tidak ada interaksi antara metode
pembelajaran dengan minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa
pada materi struktur atom dan sistem
periodik.
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